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SISTEM PENERIMAAN PESERTA DIDIK BARU (PPDB) DI SD MUHAMMADIYAH 3 

DENPASAR 
 

 

Abstrak 

 

SD Muhammadiyah 3 Denpasar merupakan salah satu sekolah swasta jenjang dasar di Kota 
Denpasar. Penerimaan peserta didik baru (PPDB) merupakan program tiap tahun yang 
diadakan pihak sekolah untuk memperoleh perserta didik baru sesuai dengan kriteria. 
Sistem PPDB yang dimiliki SD Muhammadiyah 3 Denpasar masih manual yang membuat 
pihak sekolah dan calon peserta didik mengalami banyak kesulitan. Seperti panitia sekolah 
yang perlu lebih teliti sewaktu input data agar tidak terjadi kesalahan. Sedangkan, calon 
peserta didik memerlukan lebih banyak waktu luang untuk mencari informasi tentang 
pendaftaran langsung di sekolah. Sebagai bentuk pembaruan berdasarkan uraian di atas, 
maka diperlukan sebuah penelitian agar bisa membangun sistem informasi PPDB berbasis 
website pada SD Muhammadiyah 3 Denpasar. Ditambahkan algoritma bucket sort untuk 
membantu panitia membagi sebaran siswa berdasarkan nomor pendaftaran. Perancangan 
sistem menggunakan PHP sebagai bahasa pemrograman, MySQL sebagai database dan 
framework CodeIgniter4 sebagai penunjang. Sistem informasi PPDB dapat mengatasi 
permasalahan dan mampu memenuhi kebutuhan pada penggunaannya. Berdasarkan 
pengujian blackbox menunjukkan bahwa sistem bisa berjalan dengan sesuai, sedangkan 
pengujian system usability scale (SUS) menghasilkan skor 80,67 pada level good. 

Kata Kunci: PHP, PPDB, Sekolah. 
 

Abstract 

 

SD Muhammadiyah 3 Denpasar is one of the elementary level private schools in Denpasar 
City. Acceptance of new students (PPDB) is an annual program held by the school to obtain 
new students according to the criteria. The PPDB system owned by SD Muhammadiyah 3 
Denpasar is still manual which makes the school and prospective students experience many 
difficulties. Like school committees who need to be more careful when inputting data so 
that mistakes don't occur. Meanwhile, prospective students need more free time to find 
information about direct enrollment at school. As a form of renewal based on the 
description above, research is needed in order to be able to build a website-based PPDB 
information system at SD Muhammadiyah 3 Denpasar. Added a bucket sort algorithm to 
help the committee divide the distribution of students based on test results and registration 
numbers. The system design uses PHP as a programming language, MySQL as a database 
and the CodeIgniter4 framework as a support. The PPDB information system can overcome 
problems and be able to meet the needs of its use. Based on the black box test, it shows that 
the system can run properly, while the system usability scale (SUS) test produces a score of 
80.67 at the good level. 

 

Keywords: PHP, PPDB, Sekolah. 
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 PENDAHULUAN  

SD Muhammadiyah 3 Denpasar merupakan salah satu sekolah swasta jenjang dasar di Kota 

Denpasar. Pihak sekolah menyadari jika teknologi informasi semakin maju karena itu banyak 

dilakukan perubahan sebagai bentuk adaptasi. Adanya sistem informasi absensi guru, sistem 

informasi akademik dan sistem penggajian karyawan dan guru sebagai contoh. Sistem-sistem ini 

akan mengedukasi semua anggota sekolah supaya ketrampilan lebih maksimal dan membiasakan 

diri dengan sistem terkomputerisasi yang mengefisiensikan pekerjaan (Putra & Shadiq, 2020).  

Penerimaan peserta didik baru (PPDB) merupakan program tiap tahun yang diadakan pihak 

sekolah untuk memperoleh perserta didik baru sesuai dengan kriteria (Sitinja et al., 2022). Sistem 

PPDB yang dimiliki SD Muhammadiyah 3 Denpasar masih manual yang membuat pihak sekolah 

dan calon peserta didik mengalami banyak kesulitan. Seperti panitia sekolah yang perlu lebih teliti 

sewaktu input data agar tidak terjadi kesalahan, juga saat melakukan pengaturan jadwal tes, 

pengumpulan hasil tes dan pembagian kelas. Sedangkan, calon peserta didik memerlukan lebih 

banyak waktu luang untuk mencari informasi tentang pendaftaran ataupun ketika pendaftaran yang 

dilakukan langsung di sekolah (Ocka Dharma Putra et al., 2020). 

Sebagai bentuk pembaruan berdasarkan uraian di atas, maka diperlukan sebuah penelitian 

agar bisa membangun sistem informasi PPDB berbasis website pada SD Muhammadiyah 3 

Denpasar. Aplikasi PPDB juga dilengkapi dengan fitur algoritma bucket sort untuk membantu 

panitia membagi sebaran siswa berdasarkan nomor pendaftaran. Algoritma bucket sort merupakan 

algoritma pengurutan yang membagikan sebuah himpunan pada beberapa bucket yang kemudian 

setiap bucket akan diurutkan lagi dengan algoritma yang sama ataupun berbeda (Bassil, 2019). 

Selain itu, perancangan sistem informasi menggunakan PHP: Hypertext Preprocessor (PHP) 

sebagai bahasa pemrograman, MySQL untuk database dan framework CodeIgniter sebagai 

penunjang tampilan website yang dinamis. PHP merupakan bahasa pemrograman yang digunakan 

untuk membuat sebuah website (HTML) menggunakan bahasa skrip server-side (Aldi, 2022). 

MySQL merupakan perangkat lunak database yang mencakup kolom dan baris yang menyimpan 

data (Ihut & Simamora, 2020). CodeIgniter merupakan framework yang tersedia untuk digunakan 

saat membangun sebuah aplikasi dengan bahasa pemrograman PHP dengan cepat (Irawan & 

Neneng, 2020). 

Meninjau dari penelitian sebelumnya di SMK Modellink Kabupaten Sorong dengan latar 

belakang masalah kesulitan mengelola data yang dilakukan bagian tata usaha sekolah, maka 

dirancangkan aplikasi menggunakan Visual Studio 2010 dan Sql Server yang memanfaatkan metode 

agile (Amri & Aji, 2019). Kemudian ada penelitian juga di SMK Ma’rif Cicalengka yang ingin 

sistemnya terkomputeriasi sehingga dibangunkan sistem berbasis website menggunakan framework 

CodeIgniter dan memanfaatkan metode waterfall (Anissa & Prasetio, 2021). Dan terakhir penelitian 

di SD Negeri Pungkie Kecematan Kawai XVI Aceh Barat dengan latar belakang masalah yang 
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kurang lebih sama seperti penelitian lainnya. Oleh karena itu, dilakukan perancangan sistem 

informasi yang menggunakan beberapa metode seperti pengumpulan data, analisis sistem dan 

perancangan sistem (Maulana & Iman, 2022). 

 

 METODE  
 

Bucket sort merupakan algoritma pengurutan non-perbandingan, dimana data akan langsung disebar 

dibeberapa bucket (Wijayabandara, 2021). Algoritma akan digunakan untuk menyebarkan peserta 

pendaftaran ke kelas-kelas secara merata dengan memanfaatkan data nomor pendaftaran. 

Berdasarkan konsep yang dirancang, jumlah bucket disamakan dengan jumlah ruang kelas yang 

akan digunakan. Kemudian, pada setiap bucket akan diberi range data menggunakan nomor 

pendaftaran calon peserta didik. Proses akan dilakukan berdasarkan nomor pendaftaran milik calon 

siswa yang memiliki nilai hasil tes beragam. Berikut ini Gambar 1 yang merupakan flowchart dari 

algoritma bucket sort. 

 

Gambar 1. Flowchart bucket sort  

Penelitian memanfaatkan metode waterfall yang menjadi salah satu bagian dari System 

Development Life Cycle (SDLC) dan juga banyak dimanfaatkan untuk membantu pembangunan 

suatu aplikasi (Masripah & Ramayanti, 2019). Metode ini berfokus pada keruntutan, dimana 

prosedur bekerja dilakukan sesuai urutan dari atas ke bawah sehingga tidak boleh bekerja 

bersamaan pada setiap tahap ataupun melangkahi tahap lain sebelum selesai (Firzatullah, 2021). 

Berikut ini Gambar 2 berisikan tahapan metode waterfall yang urut: 

 

Gambar 2. Metode waterfall  
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2.1 Analisis Kebutuhan 

Analisis dilakukan pada kebutuhan fungsional dan kebutuhan non fungsional terhadap sistem. 

Kebutuhan fungsional meliputi kemampuan sistem yang bisa memperlihatkan laporan berisi daftar 

calon peserta didik termasuk bukti pembayaran, membuat dan/atau memperbarui pemberitahuan 

menyangkut proses pendaftaran, memperlihatkan form pendaftaran serta bisa mengubah dan/atau 

menghapus data calon peserta didik. Kemudian, kebutuhan non fungsional meliputi sistem bisa 

dijalankan pada aplikasi umum (Google Chrome atau lainnya), sistem dirancang dengan user 

interface sederhana untuk kemudahan penggunaan dan sistem dilengkapi fitur login sebagai bentuk 

keamanan. 

2.2 Desain Sistem 

Desain sistem dilakukan sebelum penulisan coding atau pemrograman dengan tujuan untuk 

memberi gambaran awal terkait proses, tampilan dan user interface. Tahap ini meliputi desain, use 

case diagram, entity relationship diagram (ERD), activity diagram dan user interface. 

1. Use Case Diagram 

Use Case Diagram menampilkan desain korelasi yang dilakukan panitia dan calon peserta didik 

sebagai aktor dengan sistem yang digunakan (Aji & Chotijah, 2022). Panitia bisa memasukkan, 

mengubah dan menghapus data calon peserta didik serta menampilkan data-data tersebut dalam 

bentuk laporan. Dan calon peserta didik bisa melakukan registrasi akun terlebih dahulu, kemudian 

memasukkan data pendaftaran dan melihat pengumuman dari panitia. Berikut ini use case diagram 

yang tergambar pada Gambar 3: 

 
Gambar 3. Use case diagram  

 

2. Entity Relationship Diagram (ERD) 

ERD menggambarkan desain yang dibuat menurut objek yang terdiri dari entitas, atibut dan relasi. 

Desain digunakan untuk memberi gambaran korelasi antar entitas dengan didukung kecocokan 

atribut yang terhubung melalui relasi pada database kepada user, sehingga lebih mudah dipahami 

dan bisa membantu saat pembangunan sistem (Mukrodin & Sugiyamta, 2020). Tampilan desain 

ERD terdapat pada Gambar 4.  
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3. Activity Diagram 

Activity diagram akan berisi gambar desain mengenai urutan proses dari sistem. Proses diawali 

dengan initial node dan diakhiri end node (Refani et al., 2021). Desain dibuat dengan terpisah 

menurut pengguna yaitu panitia dan calon peserta didik. Gambar 5 menunjukan alur aktivitas yang 

dilakukan panitia pada sistem, yaitu login terlebih dahulu, memeriksa data-data calon peserta didik 

yang sudah masuk, mengubah data calon peserta didik untuk kelanjutan tahap pendaftaran, dan 

membuat pemberitahuan mengenai proses pendaftaran. 

  
Gambar 5. Activity diagram panitia  

 

Selanjutnya, Gambar 6 menunjukkan alur aktivitas yang dilakukan calon peserta didik. Diawali 

dengan masuk pada halaman website PPDB yang kemudian melakukan registrasi dan melakukan 

login. Selepas itu, calon peserta didik bisa mengisikan data-data yang terkait pendaftaran. Selain itu, 

bisa melihat pemberitahuan yang diberikan oleh panitia. 

Gambar 4. Entity Relationship Diagram 
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4. Desain User Interface 

Desain user interface atau desain antarmuka menggambarkan tentang user yang menggunakan 

perangkat lunak dan tampilan data di dalamnya (Gede et al., 2021). Gambar 7 menampilkan desain 

antarmuka halaman home milik calon peserta didik, yang mana bisa mengakases informasi-

informasi terkait pendaftaran ataupun sekolah. 

 

Gambar 7. User interface home PPDB  

Selain itu, ada Gambar 8 yang menampilkan desain antarmuka milik calon peserta didik yang 

menampilkan halaman form pendaftaran. 

 

Gambar 8. User interface form  
Sedangkan Gambar 9 menunjukkan desain antarmuka dashboard milik panitia. Panitia bisa 

menambahkan informasi sebagai pengumuman dan melihat daftar calon peserta didik yang sudah 

mendaftar yang kemudian bisa mengolah data-data tersebut. Pengolahan data terkait dengan 

Gambar 6. Activity diagram calon siswa  
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penjadwalan tes dan input hasil tes. Kemudian, dilakukan juga pengolahan data yang membagikan 

kelas pada penentuan kelas.   

 

Gambar 9. Dashboard panitia  

Dan pada Gambar 10 menampilkan desain user interface untuk menentukan sebaran kelas. Data 

yang digunakan nomor pendaftaran. 

 

Gambar 10. Halaman penentuan kelas  
2.3 Pemrograman 

Tahap pemrograman menjadi realisasi tahapan desain ke dalam kode pemrograman menggunakan 

PHP sebagai bahasa pemrograman, MySQL sebagai database dan framework CodeIgniter4 sebagai 

penunjang. Beberapa realisasi pemrograman diantaranya pembuatan halaman registrasi, login dan 

dashboard (Arif et al., 2018).  

2.4 Pengujian Program 

Pengujian program menjadi tahapan berikutnya dengan memanfaatkan uji black box testing. Tahap 

ini akan melihat pemenuhan kebutuhan yang sudah dibuat pada sistem dengan keinginan dari user 

(Sari et al., 2022). Dengan begitu, akan diketahui kekurangan dan kelebihan sistem yang bisa 

dijadikan acuan untuk perubahan. Selain itu, menggunakan System Usability Scale (SUS) yang 

menyertakan pengguna dalam proses pengerjaannya (Oktaviani & Fatmasari, 2020). 

2.5 Implementasi 

Tahapan terakhir yaitu implementasi. Tahap ini sistem yang sudah jadi akan dipergunakan oleh 

pihak SD Muhammadiyah 3 Denpasar setelah diserahkan.  

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil dan pembahasan terkait implementasi algoritma bucket sort, pemrograman untuk membangun 

website dan pengujian program. Tampilan website akan menunjukkan hasil dari pemrograman. 

Kemudian, pengujian program dibuat dalam bentuk tabel mencakup pengujian dengan blackbox dan 

system usability scale (SUS).  
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3.1 Implementasi algoritma bucket sort 

Algoritma bucket sort diterapkan dalam menentukan kelas bagi calon siswa dengan menggunakan 

data yaitu nomor pendaftaran dengan hasil tes bernilai antara A sampai dengan E. Nomor 

pendaftaran dibuat berupa kode seperti “SDM30001” dengan 4 digit belakang berupa angka dimulai 

dari 1.  

Proses kerja algoritma terlihat dari Gambar 11 berupa kode program. Setiap kelas ditetapkan range 

menurut nomor pendaftaran. Range ini akan disesuaikan dengan jumlah peserta didik yang 

mendaftar agar kelas yang terbentuk jumlahnya sama rata. Misalkan data pendaftar tidak lebih dari 

20 orang, maka setiap kelas hanya berisi 4 orang. 

 

Gambar 11. Kode algoritma  

Sehingga hasil yang akan didapat seperti Tabel 1 dibawah ini. Nomor pendaftaran SDM30002 dan 

SDM30012 memiliki nilai hasil tes yang sama yaitu A, tetapi tidak berada dikelas yang sama karena 

range nomor pendaftaran untuk penentuan kelasnya berbeda. Hal ini juga berlaku untuk nilai hasil 

tes yang lainnya. 

Tabel 1. Contoh hasil algoritma 

No No Pendaftaran Nama Lengkap Jadwal Tes Ruangan Hasil Tes Kelas 

1 SDM30002 Syarifatul 2023-01-23 Kelas 3 A A Kelas A 

2 SDM30003 Budiono 2023-01-23 Kelas 3 A B Kelas A 

3 SDM30007 Anita Andriaswati 2023-01-23 Kelas 3 B C Kelas B 

4 SDM30008 Choirunnisa 2023-01-23 Kelas 3 C B Kelas B 

5 SDM30012 Adam Al Aziz 2023-01-23 Kelas 3 D A Kelas C 

6 SDM30013 Ahmad Shiddiq 2023-01-23 Kelas 3 D C Kelas C 

3.2 Tampilan hasil dari pemrograman 

1. Halaman utama calon siswa 

Tampilan halaman yang pertama diakses oleh calon siswa pada Gambar 12. Di halaman ini calon 

siswa masih belum bisa mengakses form pendaftaran. Sehingga perlu melakukan registrasi dan 

login akun untuk akses lebih lengkap. 

 

Gambar 12. Tampilan halaman utama 
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2. Halaman setelah registrasi dan login calon siswa 

Setelah registrasi dan login dengan memasukkan username dan password, tampilan halaman akan 

berubah. Bagian menu bertambah dengan menu pendaftaran yang akan digunakan untuk melakukan 

pendaftaran seperti Gambar 13. 

 

Gambar 13. Tampilan setelah login 

3. Halaman form pendaftaran 

Form pendaftaran perlu diisikan sesuai dengan ketentuannya untuk bisa terdaftar sebagai calon 

siswa baru sesuai Gambar 14. Beberapa data yang perlu dilengkapi seperti data diri anak, data orang 

tua dan lampiran foto akta lahir, kartu keluarga serta bukti pembayaran. 

 

Gambar 14. Tampilan form pendaftaran 

4. Halaman tampil data pendaftaran 

Hasil dari pengisian form pendaftaran akan ditampilkan pada halaman ini sesuai Gambar 15. Data 

yang akan tampil hanya milik sendiri atau sesuai dengan akun yang login meliputi no pendaftaran, 

nama lengkap sampai dengan gambar yang sudah dimasukkan. 

 

Gambar 15. Tampilan data pendaftaran 
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5. Halaman dashboard panitia 

Halaman dashboard akan tampil setelah panitia melakukan proses login dengan memasukkan 

username dan password. Yang tampil pada halaman ini yaitu perhitungan jumlah calon siswa yang 

mendaftar dikelompokkan dalam jenis kelamin seperti Gambar 16 di bawah ini. 

 

Gambar 16. Tampilan Dashboard 

6. Halaman informasi 

Halaman informasi berisikan sub-menu informasi baru dan informasi keseluruhan. Menu informasi 

baru digunakan untuk memasukkan informasi baru untuk ditampilkan pada halaman milik calon 

siswa. Sedangkan menu informasi keseluruhan mencakup kumpulan informasi yang sudah dibuat 

seperti Gambar 17 di bawah ini. 

 

Gambar 17. Tampilan menu informasi 

7. Halaman data peserta didik 

Menu data peserta didik mencakup sub-menu daftar keseluruhan, penjadwalan tes dan hasil tes. 

Berikut Gambar 18 berupa tampilan data keseluruhan yang menampilkan semua data calon siswa 

yang sudah mengisikan form pendaftaran dan Gambar 19 berupa tampilan penjadwalan tes. 

 

Gambar 18. Tampilan data keseluruhan 
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Gambar 19. Tampilan untuk penjadwalan 

8. Halaman penentuan kelas 

Halaman penentuan kelas digunakan oleh panitia untuk membentuk kelas bagi calon siswa yang 

sudah mendaftar dan mengikuti tes observasi pada Gambar 20. Penentuan kelas tidak ditentukan 

secara manual, tetapi menggunakan algoritma bucket sort. Sehingga, kelas yang dibentuk secara 

otomatis berdasarkan nomor pendaftaran. Selain itu, terdapat menu cetak yang digunakan untuk 

menampilkan daftar nama siswa dan kelasnya sesuai Gambar 21. 

 

Gambar 20. Tampilan penentuan kelas 

 
Gambar 21. Laporan data kelas 

3.3 Pengujian menggunakan blackbox testing dan System Usability Scale (SUS) 

1. Tampilan tabel pengujian dengan blackbox testing. 

Hasil dari pengujian blackbox milik user panitia dan calon siswa. Pengujian dilakukan untuk 

memastikan semua komponen pada program berjalan dengan baik dan sesuai. Tabel 2 menunjukan 

hasil milik user panitia dan Tabel 3 menunjukan hasil milik user calon siswa. Sehingga dapat 

disimpulkan, jika sistem bisa berjalan dengan baik dan sesuai.  

Tabel 2. Pengujian blackbox user panitia 
No Skenario pengujian Hasil yang diharapkan Hasil pengujian Kesimpulan 

1 

Memasukkan username dan 

password sesuai dengan yang 

tersimpan pada database. 

Sistem menerima dan 

mengarahkan pada 

halaman dashboard. 

Sesuai dengan 

yang 

diharapakan. 

Valid 
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No Skenario pengujian Hasil yang diharapkan Hasil pengujian Kesimpulan 

2 

Mengosongkan salah satu 

kolom username dan 

password untuk login. 

Sistem menolak akses 

masuk dan menampilkan 

alert terjadi kesalahan. 

Sesuai dengan 

yang 

diharapakan. 

Valid 

3 

Memasukkan username dan 

password tidak sesuai dengan 

yang tersimpan pada 

database. 

Sistem menolak akses 

masuk dan menampilkan 

alert terjadi kesalahan. 

Sesuai dengan 

yang 

diharapakan. 

Valid 

4 

Mengakses menu informasi 

untuk melihat kumpulan 

informasi. 

Sistem menampilkan daftar 

informasi yang sudah 

tersimpan. 

Sesuai dengan 

yang 

diharapakan. 

Valid 

5 

Mengakses menu informasi 

untuk memasukkan informasi 

baru sesuai kolomnya. 

Sistem menyetujui 

penyimpanan informasi 

dan mengarahkan pada 

kumpulan informasi. 

Sesuai dengan 

yang 

diharapakan. 

Valid 

6 

Mengakses menu data peserta 

keseluruhan untuk melihat 

kumpulan data yang sudah 

masuk. 

Sistem menampilkan daftar 

data peserta didik yang 

sudah tersimpan. 

Sesuai dengan 

yang 

diharapakan. 

Valid 

7 

Mengakses menu data peserta 

didik untuk mengatur 

penjadwalan tes dan 

memasukkan hasil tes. 

Sistem menyetujui 

penyimpanan jadwal dan 

hasil tes. 

Sesuai dengan 

yang 

diharapakan. 

Valid 

8 

Mengakses menu penetuan 

kelas untuk melihat 

pembagian kelas siswa baru. 

Sistem menyetujui akses 

dan menampilkan 

pembagian kelas. 

Sesuai dengan 

yang 

diharapakan. 

Valid 

9 
Melakukan log out untuk 

keluar dari web 

Sistem menyetujui untuk 

log out dan mengarahkan 

pada halaman home 

Sesuai dengan 

yang 

diharapakan. 

Valid 

 

Tabel 3. Pengujian blackbox user siswa 

No Skenario pengujian Hasil yang diharapkan Hasil pengujian Kesimpulan 

1 

Melakukan registrasi dengan 

memasukkan username dan 

password. 

Sistem menyetujui 

registrasi dan menyimpan 

di database. 

Sesuai dengan 

yang 

diharapakan. 

Valid 

2 

Melakukan registrasi dengan 

memasukkan username dan 

password yang sudah ada di 

database. 

Sistem menolak akses dan 

menampilkan alert terjadi 

kesalahan. 

Sesuai dengan 

yang 

diharapakan. 

Valid 

3 

Memasukkan username dan 

password sesuai dengan yang 

tersimpan pada database. 

Sistem menerima dan 

mengarahkan pada 

halaman home. 

Sesuai dengan 

yang 

diharapakan. 

Valid 

4 

Mengosongkan salah satu kolom 

username dan password untuk 

login. 

Sistem menolak akses 

masuk dan menampilkan 

alert terjadi kesalahan. 

Sesuai dengan 

yang 

diharapakan. 

Valid 
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No Skenario pengujian Hasil yang diharapkan Hasil pengujian Kesimpulan 

5 

Memasukkan username dan 

password tidak sesuai dengan 

yang tersimpan pada database. 

Sistem menolak akses 

masuk dan menampilkan 

alert terjadi kesalahan. 

Sesuai dengan 

yang 

diharapakan. 

Valid 

6 

Mengakses menu form 

pendafataran untuk mengisikan 

data sebagai syarat mendaftar 

sebagai calon siswa. 

Sistem menyetujui 

penyimpanan data 

pendaftaran dan 

menampilkannya. 

Sesuai dengan 

yang 

diharapakan. 

Valid 

7 

Mengakses menu form 

pendafataran untuk mengisikan 

data sebagai syarat mendaftar 

sebagai calon siswa tetapi 

beberapa kolom kosong. 

Sistem menolak 

penyimpanan data 

pendaftaran dan 

menampilkan alert 

kesalahan. 

Sesuai dengan 

yang 

diharapakan. 

Valid 

8 
Melakukan log out untuk keluar 

dari web 

Sistem menyetujui untuk 

log out dan mengarahkan 

pada halaman home 

Sesuai dengan 

yang 

diharapakan. 

Valid 

 

2. Tampilan tabel pengujian dengan System Usability Scale (SUS) 

Pengujian dengan SUS menggunakan sarana berupa sepuluh pertanyaan sebagai tolak ukur. Setiap 

pertanyaan memiliki ukuran nilai dari 1 sampai 5. Proses perhitungan hasil dengan 

mempertimbangkan pertanyaan nomor ganjil ukuran nilai dikurangi 1, pertanyaan nomor genap 

ukuran nilai 5 dikurangi ukuran nilai jawaban pertanyaan, jumlahkan dengan mengalikan 2,5 dan 

menetapkan rata-rata ukuran nilai semua responden (Ependi et al., 2019). Berikut Tabel 4 yang 

menunjukkan hasil pengujian yang sudah dilakukan dengan 30 responden dan menghasilkan skor 

sebesar 80,67 pada level good. 

Tabel 4. Hasil pengujian SUS 

Responden 
Skor Hasil Perhitungan 

Jumlah Hasil Akhir 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 100 

2 4 4 3 3 3 4 3 4 3 3 34 85 

3 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 28 70 

4 3 3 3 1 3 2 3 3 3 1 25 62,5 

5 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 30 75 

6 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 37 92,5 

7 4 3 3 2 4 4 4 4 4 3 35 87,5 

8 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 33 82,5 

9 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 39 97,5 

10 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 25 62,5 

11 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 33 82,5 

12 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 100 

13 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 39 97,5 

14 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 38 95 

15 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 28 70 

16 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 32 80 
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Responden 
Skor Hasil Perhitungan 

Jumlah Hasil Akhir 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

17 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 39 97,5 

18 3 3 3 1 3 1 3 3 3 1 24 60 

19 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 28 70 

20 3 3 2 1 2 2 2 2 2 1 20 50 

21 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 31 77,5 

22 4 3 3 3 3 3 3 3 3 1 29 72,5 

23 4 4 4 4 4 4 3 3 1 4 35 87,5 

24 3 3 3 3 3 3 4 3 4 2 31 77,5 

25 3 4 3 3 3 4 4 4 2 3 33 82,5 

26 4 4 3 3 3 3 4 3 4 4 35 87,5 

27 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 75 

28 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 75 

29 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 75 

30 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 37 92,5 

Rata-rata 80,66666667 

 

4. Penutup  

Sistem penerimaan peserta didik baru (PPDB) di SD Muhammadiyah 3 Denpasar sudah berhasil 

dikembangkan. Semua bagian yang berada di dalamnya seperti proses pendaftaran, pengolahan 

data hingga cetak laporan sudah bisa berjalan dengan baik dan sesuai. Guna memastikan 

keberhasilan program dilakukan pengujian dengan blackbox dan system usability scale (SUS). 

Menurut pengujian SUS didapatkan hasil rata-rata bernilai 80,67 dan hasil ini menunjukkan sistem 

layak untuk digunakan. 
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